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Abstract

The Employee Bonus Calculation Application for Alfa Skin Care Clinic is designed to support the HR team in efficiently
calculating employee bonuses. To ensure this application functions according to specifications, software testing was conducted
using the Black Box approach, specifically through Boundary Value Analysis and Equivalence Partitioning methods. Boundary
Value Analysis focuses on testing input boundaries, while Equivalence Partitioning separates data into valid and invalid
partitions to expedite the testing process. Through a systematic Software Testing Life Cycle (STLC), this testing ensures all
stages are thoroughly followed. The testing results showed that the application is error-free. Boundary Value Analysis achieved
100% accuracy in 14 test scenarios, and Equivalence Partitioning found no errors in its 8 test scenarios. This confirms the
effectiveness of both methods in evaluating and detecting system errors. In conclusion, thorough and proper testing

implementation is crucial to minimize system errors.
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1. Pendahuluan

Aplikasi Perhitungan Bonus Karyawan merupakan
aplikasi yang digunakan oleh Klinik Kecantikan Alfa
Skin Care. Pengguna aplikasi ini yaitu HRD. Aplikasi
ini digunakan untuk melakukan perhitungan bonus
karyawan berdasarkan jenis facial atau perawatan
wajah pasien yang dilakukan oleh karyawan bagian
beautician. Aplikasi ini memiliki fitur utama yaitu
transaksi bonus dan hitung bonus.

Bonus karyawan adalah gaji tambahan di atas gaji tetap
yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Bonus ini
biasanya  diberikan  oleh  perusahaan  untuk
meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih
baik dan memberikan nilai tambah kepada perusahaan
berdasarkan kinerja yang dilakukan [1]. Kinerja adalah
hasil yang dihasilkan oleh suatu organisasi selama
periode waktu, baik organisasi profit oriented atau non
profit oriented. Kinerja merupakan gambaran tingkat
pencapaian suatu kegiatan dalam mewujudkan misi dan
visi perusahaan, yang tertuang dalam perencanaan
strategis perusahaan dan kinerja dalam organisasi [2].

Pengujian adalah proses menjalankan program dengan
tujuan menemukan kesalahan. Tes yang baik adalah
jika  memiliki kemungkinan untuk menemukan
kesalahan yang tidak terungkap, sedangkan test yang
sukses adalah jika menemukan kesalahan yang awalnya

tidak ditemukan [3]. Pengujian Black Box adalah
pengujian tanpa pengetahuan tentang cara kerja internal
aplikasi yang sedang diuji atau aplikasi yang sedang
diuji (AUT). Ini juga disebut sebagai pengujian
fungsional atau pengujian yang berorientasi pada input.
Teknik pengujian software di mana penguji sistem tidak
tahu bagaimana item internal bekerja [4]. Black Box
menemukan kesalahan seperti fungsional yang tidak
benar atau tidak ada, kesalahan basis data, kesalahan
struktur data, kesalahan akses data, kesalahan antar
muka, kesalahan pengguna, kesalahan Kkinerja, dan
kesalahan inisialisasi dan penutup [5]. Pengujian
perangkat lunak dengan teknik equivalence partitioning
didasarkan pada spesifikasi dan kebutuhan perangkat
lunak. Teknik ini memisahkan data masukan menjadi
partisi dengan nilai valid dan tidak valid. Metode ini
dapat mempercepat pengujian karena jumlah kasus uji
yang perlu dilakukan berkurang [6]. Boundary Value
Analysis adalah metode pengujian perangkat lunak
yang menggunakan representasi nilai batas dalam
desain pengujian [7].

Aplikasi ini memiliki beberapa fitur, diantaranya fitur
transaksi bonus, hitung bonus, update urutan karyawan,
ubah ketentuan bonus, dan laporan bonus. Setelah
aplikasi dibuat, maka dilakukan pengujian pada fitur
untuk memastikan fitur berjalan sesuai dengan
requirement.
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Tujuan utama pengujian pada aplikasi perhitungan
bonus karyawan klinik kecantikan alfa skin care adalah
untuk membuat tes yang membongkar jenis kesalahan
dengan waktu dan tenaga yang minimal.

2. Metode Penelitian

Dalam melakukan pengujian pada fitur utama aplikasi
perhitungan bonus karyawan klinik kecantikan alfa skin
care yaitu fitur hitung bonus, menggunakan metode
Value Analysis dan Metode Equivalence Partitioning
yang merupakan pengujian black box. Boundary value
analysis adalah salah satu teknik black box testing yang
memeriksa batas atas dan batas bawah nilai yang
dimasukkan ke dalam aplikasi [8]. Salah satu metode
pengujian Black Box adalah Equivalence Partitioning.
Equivalence Partitioning adalah teknik pengujian yang
prosesnya bergantung pada memasukkan data pada
setiap bentuk. Teknik ini memecah domain input
program ke dalam kelas data sehingga test case dapat
dibuat. Pengujian ini dilakukan dengan memasukkan
data yang tidak sesuai dengan tipe data atau
memasukkan data acak pada bentuk yang diinginkan
[9]. Pengujian ini menggunakan STLC (Software
Testing Life Cycle) sebagai garis besar pengujian
perangkat lunak. Software Testing Life Cycle (STLC)
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan pengujian pada suatu software. Proses
STLC melakukan setiap kegiatannya dengan terencana
dan sistematis.  Analysis of Requirements, Test
Planning, Test Case Development, Environment Setup,
Test Execution, dan Test Cycle Closure adalah fase-fase
dalam Life Cycle of Software Testing [10]. Tahapan
pada pengujian Software Testing Life Cycle sebagai
berikut.

2.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem termasuk perangkat lunak
yang diuji, fiturnya, use case diagram, dan persyaratan
dan spesifikasi sistem. Ini adalah langkah pertama
dalam proses pengujian. Metode berbasis teks yang
digunakan untuk menggambarkan dan mencatat proses
yang kompleks dikenal sebagai use case. Mereka
menambah detail yang telah disebutkan dalam definisi
persyaratan sistem. Setelah membuat kasus pengguna,
analis menggunakannya untuk membuat model data
dan proses [11]. Gambar 1 menunjukkan use case
diagram aplikasi perhitungan bonus karyawan klinik
kecantikan alfa skin care.

Kelola Data Hitung Bonus

fnput nama
Karyawan,
Input tanggal

Gambar 1. Use Case Diagram

Dari gambar 1, peneliti akan menguji dari dua sistem
yaitu kelola transaksi bonus dan kelola data hitung
bonus yang terdapat case input nama karyawan, input
tanggal dan hitung bonus. Case ini digunakan oleh hrd
dalam menambahkan transaksi bonus untuk karyawan
dan melihat hasil perhitungan bonus karyawan klinik
kecantikan alfa skin care. Untuk tampilan antarmuka
pada sistem kelola transaksi bonus dan kelola data
hitung bonus dapat dilihat pada gambar 2 dan pada
gambar 3.

Transaksi Bonus

Nama Pasien:

Tanggal Transaksi:

Gambar 2. Tampilan Fitur Transaksi Bonus

Pada gambar 2, pengguna dapat menambahkan nama
pasien, memilih jenis facial, memasukkan nama
karyawan dan tanggal transaksi. Kemudian sestelah
data terisi dengan benar, pengguna dapat menyimpan
dengan klik tombol simpan transaksi.
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Hitung Bonus Karyawan
Nama Karyawan
Darl Tanggat

Sampal Tanggal

Gambar 3. Tampilan Fitur Hitung Bonus

Pada gambar 3, pengguna dapat melakukan
penginputan nama karyawan yang ingin dilihat berapa
banyak bonus yang didapatkan. Pada kolom tanggal,
pengguna dapat mengisi rentang waktu bonus yang
akan dilihat, mulai dari tanggal berapa dan sampai
tanggal berapa. Kemudian terdapat tombol hitung
bonus yang jika di klik akan tampil hasil bonus yang
didapatkan karyawan.

Analisi kebutuhan pada syarat dan ketentuan menjadi
pedoman penting untuk test case. Dapat dilihat pada
tabel 1, tabel 2, tabel 3 dan tabel 4.

Table 1. Syarat sistem pada fitur transaksi bonus

id Kasus uji kapabilitas

D01 Nama Pasien Mengisi nama karyawan
sesuai  dengan  data
karyawan.

D02 Jenis Facial Memilih  jenis  facial
dengan  pilihan  yang
diadakan.

D03 Nama Karyawan Mengisi nama karyawan
sesuai  dengan  data
karyawan.

D04 Tanggal Transaksi ~ Mengisi tanggal transaksi
sesuai tanggal pada saat

melakukan inputan.

Table 2. Ketentuan sistem pada fitur transaksi bonus
id Kasus uji kapabilitas

D05 Nama Pasien Berisikan antara
1 sampai 50
karakter.
Penambahan
jenis facial yang
dilakukan pasien
apakah request
pada karyawan
atau non request.
Berisikan antara
1 sampai 50
karakter.
Memilih  hanya
satu tanggal pada
saat transaksi.

D06 Jenis Facial

D07 Nama Karyawan

D08 Tanggal Transaksi

Table 3. Syarat sistem pada fitur hitung bonus
id Kasus uji kapabilitas

D09 Nama Karyawan Mengisi nama karyawan
sesuai dengan data
karyawan.

D10 Dari Tanggal Mengisi  tanggal mulai
pencarian sesuai dengan
format tanggal.

D11 Sampai Tanggal Mengisi  tanggal selesai
pencarian sesuai dengan
format tanggal.

Table 4. Ketentuan sistem pada fitur hitung bonus

Id. Kasus uji kapabilitas

D12 Nama Karyawan Berisikan antara 1 sampai 50
karakter

D13 Dari Tanggal Menambahkan tanggal dalam
rentang waktu sebelum atau
ditanggal yang sama dengan
tanggal selesai perhitungan.

D14 Sampai Tanggal Menambahkan tanggal dalam

rentang waktu sesudah atau
ditanggal yang sama dengan
tanggal mulai perhitungan.

Metode EP membagi input ke dalam berbagai partisi,
yang kemudian dikelompokkan menurut kriteria valid
dan invalid. Pembagian partisi ini didasarkan pada
kebutuhan sistem yang diuraikan dalam tabel 1 dan
tabel 3. Metode BVA menguji elemen-elemen
spesifikasi sistem dengan menggunakan nilai batas
yang ditunjukkan dalam tabel 2 dan tabel 4.

2.2 Pembuatan kasus uji

Pada tahap ini, perencanaan pengujian digunakan untuk
membuat kasus uji. Proses pembuatan kasus uji
melibatkan identifikasi tujuan, penentuan kriteria, dan
langkah-langkah pelaksanaan setiap uji. Ini memastikan
semua skenario tercakup dan potensi masalah
teridentifikasi sebelum implementasi. Deskripsi rinci
dan hasil dari kasus uji ini digambarkan dalam Tabel 5
dan Tabel 6, memberikan gambaran jelas dan
terstruktur tentang proses pengujian.

Hasil yang digambarkan dalam Tabel 5 dan Tabel 6
memberikan  pemahaman  komprehensif tentang
pembuatan kasus uji. Setiap tabel menyajikan kasus uji
secara sistematis, menunjukkan hasil yang diharapkan
dan ketidaksesuaian yang diamati selama pengujian.
Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam
memvalidasi ~ fungsionalitas tetapi juga dalam
menyempurnakan proses, memastikan bahwa produk
akhir memenuhi standar dan persyaratan yang
diinginkan.

2.3. Pengujian kasus uji

Pada tahap ini, peneliti akan menguji kasus uji yang
telah dibuat sebelumnya. Proses ini melibatkan
pelaksanaan setiap uji sesuai dengan langkah-langkah
yang telah ditentukan untuk memastikan hasilnya

This is an open access article under the CC BY-4.0 license

112



Rustam Effendi Ibrahim, dkk
Jurnal REIN (Rekayasa Informatika) VVol.1 No. 2 Desember 2024

sesuai dengan yang diharapkan. Jika hasil pengujian sesuai
sesuai, maka pengujian dianggap berhasil. Namun, jika ‘S‘;gﬁ?u
hasilnya tidak sesuai, maka diperlukan perbaikan dalam;os  Nama  valid Pilih  Nama Sukses
proses pengujian tersebut. Deskripsi rinci dan hasil Karya nama karyawan
pengujian digambarkan dalam Tabel 5 dan Tabel 6, wan karyawan  berhasil
memberikan panduan yang jelas untuk langkah Jf'akc"’i‘alle”'s dipilih.
selanjutnya. request.
JO6 Nama Invalid Pilih Nama Sukses
Hasil yang tercantum dalam Tabel 5 dan Tabel 6 Karya nama karyawan
memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas wan Jklig"’]‘gvsg S?p&}hhdapat
dan validitas dari kasus uji yang telah dibuat. Setiap facial non '
tabel menampilkan kasus uji secara sistematis, request.
menunjukkan  hasil  yang  diharapkan  danJ07 ITangga Valid Pilih | Tanglgr?l Sukses
ketidaksesuaian yang ditemukan selama pengujian. Transa g;??r?ia terpilih.
Dengan pendekatan ini, proses pengujian tidak hanya ksi '
memvalidasi fungsionalitas tetapi juga membantulos  Tangga Invalid Tidak Gagal Sukses
dalam  menyempurnakan  metode  pengujian, ' memilih  menyimpan
memastikan hasil akhir yang optimal. Transa tanggal.  data karena
ksi kolom
) tanggal
2.4 Pertimbangan masih
kosong.
Evaluasi adalah langkah terakhir dalam tahapan iniJ09  Nama  Valid Memasuk  Data Sukses
- . . . Karya kan nama  tampil.
yg.ng menganalisis dan menylm.pull.<an ha.15|l dari kasus wan Karyawan
uji dan menentukan apakah aplikasi perhitungsn bonus sesuai
karyawan Kklinik kecantika alfa skin care berfungsi ggtr‘;awan
dengan baik atau apakah ada masalah yang perlu .
diperbaiki. J10 Nama Invalid Memasuk Data gagal  Sukses
Karya kan nama dicari
) wan karyawan  karena
3. Hasil dan Pembahasan tidak nama
. . sesuai karyawan
Empat belas kasus uji untuk metode pembagian data tidak
R R i karyawan  ditemukan.
eqm_vglens! d_an empat belas I_<asus uji untuk meto_de_Jll Dari Valid Pilih Tanggal Sukses
analisis nilai batas telah dibuat. Kasus-kasus ini Tangga tanggal berhasil
kemudian diuji. Detail kasus dan hasilnya dapat dilihat ' sesual dipilih.
rentang
dalam tabel 5 dan tabel 6. pencarian
. . . - J12 Dari Invalid Tidak Data Sukses
_ Table 5. Hzf15|! Pengujian E_quwalence Pgrtltlonlng : Tangga pilih tanggal
Iduji  Keterang  Nilai Hasil Hasil Kesimpulan | tanggal gagal
an yang Pengujian dipilih
pengujian diharapka karena
n masih
Jo1 Nama Valid Sistem Kode Sukses kosong.
Pasien menerim  berhasil J13  Sampai  Valid Pilih Tanggal Sukses
a  dan ditambahka Tangga tanggal berhasil
menyimp  n. | sesuai dipilih.
an. rentang
Jo2 Nama Invalid Sistem Kode gagal Sukses J14 Sampai  Invalid Tidak Data Sukses
Pasien memberit  bertambah. Tangga pilih tanggal
ahu I tanggal gagal
informasi dipilih
pesan karena
gagal. masih
N[0X] Jenis Valid Sistem Jenis Facial  Sukses kosong
Facial akan request
pilih memberi berhasil
request kandaftar ~ ditambahka Table 6. Hasil Pengujian Boundary Value Analysis
nama n. Iduji Ko Deskri Nilai Hasil yang Hasil Kesim
karyawan lo psi Uji diharapkan Pengujia  pulan
untuk m  penguji n
dipilih. an
Jo4 Jenl_s Valid Sistem Jenis Facial ~ Sukses ~31g Na Memas BLB Sistem gagal Nama Sukses
Facial akan ~  non request ma  ukkan menyimpan pasien
pilih menampi b_erhasn Pa 0 nama pasien. gagal
el Ikan ditambahka sie  karakte ditambah
request nama n. n r kan.
karyawan
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J16 Na Memas LB  Sistem Nama Sukses jni harus menjadi bagian integral dari strategi pengujian
ma  ukkan berhasil pasten keseluruhan, terutama untuk aplikasi yang memiliki
Pa 1 menyimpan berhasil .
sie  Karakte namapasien.  ditambah banyak batasan input, ka}rena 'kemampuannya Qalam
noor kan. menangkap kesalahan di sekitar batas-batas input.
JI7 Na Memas UB  Sistem Nama Sukses Dengan mengintegrasikan kedua metode pengujian ini
ma  ukkan berhasil pasten secara efektif, dapat memastikan bahwa aplikasi
Pa 50 menyimpan berhasil . o . .
sie  Kkarakte nama pasien.  ditambah perhitungan bon_us karyawan k|ll’!lk kecantikan alfa skln_
noor kan. care memenuhi standar kualitas dan bebas dari
J18 Na Memas UB Sistem gagal Nama Sukses kesalahan sistem.
ma  ukkan menyimpan pasien
Pa 51 nama pasien. gagal
sie  karakte ditambah Daftar Pustaka
n r kan. . . . .
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